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Abstrak 
Jumlah angkutan kota yang beroperasi di Kota Medan tidak seimbang dengan permintaan 

jasa dari penumpang, sehingga hal ini menjadi salah satu faktor kemacetan yang terjadi di 

Kota Medan. Penelitian difokuskan pada angkutan kota RMC 125 dengan jumlah 137 unit  

yang beroperasi pada rute Medan Amplas-Medan Labuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

merasionalisasikan jumlah angkutan kota yang seharusnya beroperasi agar seimbang atas 

permintaan jasa dengan menggunakan metode optimasi load factor, serta analisa survei  

tingkat kepuasan penumpang atas pelayanan jasa angkutan dengan kuisioner. Dari hasil 

perhitungan rasionalisasi dengan metode optimasi load factor, harus ada pengurangan  

sebanyak 22 unit angkutan kota RMC 125. Dan hasil dari analisa survei, pelayanan jasa 

yang diberikan oleh angkutan kota RMC 125 sudah cukup baik, namun 78% penumpang 

dari total 82 responden menyatakan bahwa perlu ada pengurangan angkutan. 

 
Kata Kunci: Rasionalisasi, Optimasi Load Factor, Kuisioner. 
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1. PENDAHULUAN 

Masalah transportasi merupakan masalah klasik yang terjadi hampir di setiap 
Kota di Indonesia tidak terkecuali Kota Medan yang terletak di Provinsi Sumatera 
Utara. Salah satu fokus masalah transportasi di Kota Medan adalah tentang jumlah 
angkutan Kota Medan yang terlalu banyak beroperasi namun tidak diimbangi 
dengan jumlah penumpang yang dilayani. Kondisi seperti ini menyebabkan para 
supir angkutan kota saling berebut penumpang untuk mengejar setoran. Kondisi 
ini terjadi baik pada jam sibuk (peak hour) maupun jam tidak sibuk (off peak). 
Jumlah angkutan kota yang melebihi jumlah penumpang (demand) juga 
menyebabkan tingkat okupansi angkutan kota tersebut tidak mencapai 100% atau 
dengan kata lain angkutan kota tidak terisi penuh penumpang. (ofyar z. Tamin, 
2000) Banyaknya jumlah angkutan kota yang beroperasi tidak lepas dari 
mudahnya pemberian izin operasional (given) trayek angkutan Kota Medan. Pihak 
yang berwenang mengeluarkan izin trayek adalah DLLAJ Kota Medan. 

Dengan mudahnya pemberian izin operasional angkutan Kota Medan justru 
dapat merugikan berbagai pihak seperti user (penumpang), operator (supir 
angkutan kota) dan regulator (Pemerintah Kota Medan dan Dinas Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan Kota Medan) akibat jumlah armada angkutan Kota Medan yang 
beroperasi (supply) tidak sebanding dengan jumlah penumpang yang 
menggunakan angkutan Kota Medan (demand). (ofyar z. Tamin, 2000) Dari sisi 
pengguna jumlah angkutan yang banyak ada keuntungan dan kerugiannya juga. 
Keuntungannya yaitu mereka tidak perlu untuk menunggu lama untuk 
mendapatkan angkutan kota tersebut sedangkan kerugiannya adalah waktu di 
dalam angkutan kota menjadi lama. (ofyar z. Tamin, 2000) Dari sisi operator (supir 
angkutan kota), jumlah armada angkutan Kota Medan yang terlalu banyak namun 
tidak diimbangi dengan jumlah penumpang yang dilayani. Mengakibatkan para 
supir harus berebut penumpang untuk mengejar setoran. Kondisi tersebut 
diperparah lagi dengan ketidakdisiplinan para supir angkutan kota dalam mencari 
penumpang baik pada jam–jam sibuk maupun tidak sibuk, yaitu dengan 
seenaknya membuat terminal bayangan atau ngetem. 

Sedangkan yang terakhir dari sisi regulator (pemerintah) menjadi pekerjaan 
tambahan karena dari banyaknya angkutan kota ini menyebabkan masalah lain 
seperti beban perjalanan semakin banyak atau penambahan jumlah kendaraan 
tidak diimbangi penambahan kapasitas jalan dan juga kapasitas terminal untuk 
menampung angkutan kota tersebut. (ofyar z. Tamin, 2000) Akibat tingginya 
jumlah angkutan di Kota Medan, diperlukan penelitian tentang bagaimana upaya 
merasionalisasikan jumlah angkutan yang beroperasi di Kota Medan. Sehingga 
dari uraian permasalahan di atas, maka peneliti melakukan penelitian yang 
berjudul: “Rasionalisasi Angkutan Kota Medan Rute Medan Amplas-Medan 
Labuhan Angkutan Kota RMC 125 Dengan Metode Optimasi Load Factor”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyediaan angkutan Kota 
Medan RMC 125 rute: Medan Amplas - Medan Labuhan sudah seimbang atau 
tidak. Selain itu untuk mengetahui jumlah angkutan Kota Medan RMC 125 rute: 
Medan Amplas - Medan Labuhan sudah terasionalisasi dengan baik atau belum. 
Dan untuk mengetahui tanggapan penumpang tentang pelayanan jasa angkutan 
Kota Medan RMC 125 rute: Medan Amplas - Medan Labuhan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Adapun langkah-langkah penelitian yang dilaksanakan dalam pekerjaan tugas 

akhir ini dapat dillihat pada Gambar 1 dibawah ini. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program komputer untuk 
mengolah data yang didapatkan pada survey yang telah dilakukan. Analisis data 
disajikan dalam bentuk grafik perbandingan dan tabel hasil perhitungan. Adapun 
langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut 
1. Menghitung jumlah armada angkutan kota agar seimbang dengan permintan 

jasa angkutan kota dengan menggunakan metode optimasi load factor. (pers 
2.1) 

2. Merasionalisasikan jumlah angkutan kota yang harusnya beroperasi 

3. Survei tingkat kepuasan penumpang tentang pelayanan jasa angkutan kota 
 

4. HASIL 

Optimasi Faktor Muat Penumpang (Load Factor) 

Faktor Muat (Load Factor) 

Faktor muatan penumpang adalah sebagai perbandingan antara banyaknya 
penumpang per jarak dengan kapasitas tempat duduk angkutan umum yang 
tersedia. Faktor muatan penumpang untuk keberangkatan dari Terminal Amplas. 
setiap hari survei diperoleh dengan cara membagikan jumlah penumpang setiap 
sampel dengan kapasitas tempat duduk yang tersedia. Kemudian dihitung faktor 
muatan penumpang rata-rata untuk setiap hari survei. Hasil dapat dilihat pada 
tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1. Faktor Muat Penumpang 

Laod factor terbesar terjadi pada hari Senin 08/03/2021 dengan estimasi 
waktu penelitian selama satu minggu dengan nilai 50.00%, sedangkan load factor 
yang terkecil terjadi pada hari Minggu 14/03/2021 dengan nilai 36.67%. Jumlah 
load factor sebesar 306,67% dengan nilai rata-rata load factor adalah 43.81%. 

 

Estimasi Waktu Perjalanan 

Adapun trayek atau jalur yang dilalui oleh angkutan kota RMC 125 adalah 
sebagai berikut : Terminal Medan Amplas – Jl. Garu I – Jl. Sisingamangaraja - 
Teladan – Jl. H.M Joni – Pasar Merah - Sukaramai – Jl. Aksara – Jl. H.M Prof. 
Yamin – Jl. Sutomo – Jl. Gaharu – Jl. Muchtar Basri – Jl. Alfalaah Raya – Jl. 
Mustafa – Jl. Bilal – Jl. K.L Yos Sudarso – Jl. Pulo Brayan – Terminal Martubung 
(Medan Labuhan). Dengan jarak tempuh + 31 km. Dari hasil survei didapat 
estimasi waktu perjalanan angkutan kota RMC 125 seperti tabel 4.2 dibawah ini. 

Tabel 2. Estimasi Waktu Perjalanan 

 
Dari hasil survei selama satu minggu didapat estimasi waktu perjalanan 

angkutan kota RMC 125 mulai dari Terminal Amplas Medan hingga pangkalan 
angkutan kota Medan Labuhan denga rata-rata waktu tempuh 137,57 menit. 

 

5. PEMBAHASAN 
Tingkat Kepuasan Penumpang 

Tingkat kepuasan penumpang dalam penelitian ini diperoleh dari hasil survei 
dengan menggunakan kuisioner. Kuisioner yang disebar oleh peneliti adalah 
sebanyak 100 lembar dan yang kembali pada peneliti adalah 82 lembar kuisioner 

sedangkan yang tidak kembali kepada peneliti adalah 18 lembar kuisioner. dapat 
diketahui tingkat kepuasan penumpang (dalam % ) adalah sebagai berikut. 
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1. Bagaimana ketersediaan armada angkutan kota RMC 125 yang beroperasi di 

Kota Medan? 
Menyatakan : 

STB = 0% B = 59% 
TB = 29% SB = 12% 

2. Apakah kondisi fisik angkutan kota RMC 125 masih layak beroperasi di jalan? 
Menyatakan : 
STB = 10% B = 45% 
TB = 34% SB = 11% 

3. Apakah angkutan kota RMC 125 yang beroperasi memenuhi permintaan jasa 

angkutan? 
Menyatakan : 

STB = 0% B = 56% 
TB = 17% SB = 27% 

4. Apakah ketersediaan angkutan kota RMC 125 atas permintaan jasa dapat 
terpenuhi pada jam sibuk? 
Menyatakan : 
STB = 5% B = 59% 
TB = 11% SB = 25% 

5. Apakah kapasitas dari satu armada angkutan kota RMC 125 sudah sesuai 
dengan jumlah penumpang? 
Menyatakan : 
STB = 4% B = 52% 

TB = 15% SB = 29% 
6. Bagaimana cara supir mengemudikan angkutan kota RMC 125? 

Menyatakan : 
STB = 25% B = 34% 
TB = 41% SB = 0% 

7. Bagaimana ketepatan waktu angkutan kota RMC 125 saat berangkat dari 
pangkalan/terminal? 
Menyatakan : 

STB = 9% B = 46% 
TB = 30% SB = 15% 

8. Bagaimana ketepatan waktu kedatangan angkutan kota RMC 125 di titik 

teramai naik turun penumpang? 
Menyatakan : 
STB = 10% B = 51% 
TB = 27% SB = 12% 

9. Bagaimana kesigapan supir saat penumpang meminta untuk turun? 
Menyatakan : 
STB = 22% B = 26% 
TB = 29% SB = 23% 

10. Apakah fasilitas yang terdapat dalam angkutan kota RMC 125 sudah 

memadai? 
Menyatakan : 
STB = 30% B = 23% 

TB = 27% SB = 11% 
11. Bagaimana kebersihan di dalam armada angkutan kota RMC 125? 

Menyatakan : 
STB = 21% B = 27% 
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TB = 30% SB = 22% 
12. Apakah tarif yang diminta   oleh supir   sesuai dengan jarak tempuh 

penumpang? 
Menyatakan : 

STB = 10% B = 38% 
TB = 25% SB = 27% 

13. Bagaimana tingkat keamanan di dalam angkutan kota RMC 125 selama 
perjalanan? 
Menyatakan : 
STB = 6% B = 49% 

TB = 21% SB = 24% 
14. Angkutan kota RMC 125 dalam memilih jalur alternatif untuk menghindari 

kemacetan? 
Menyatakan : 
STB = 7% B = 43% 
TB = 18% SB = 32% 

15. Apakah anda setuju perlu ada pengurangan jumlah armada angkutan kota 

RMC 125? 
Menyatakan : 

YA = 78% TIDAK = 22% 
 

Rasionalisasi Angkutan Kota RMC 125 

Jumlah armada angkutan kota RMC 125 yang beroperasi di Kota Medan 

adalah sebanyak 137 unit. Untuk merasionalisasikan jumlah armada tersebut, 
maka digunakan Pers 2.4 berikut. 

 

K = (LFR / LFT) x Jumlah armada 
K = ( 50,00/306,67 ) x 137 
K = 22,33 ≈ 22 
Dari total 137 unit angkutan kota RMC 125, maka jumlah unit yang telah 

dirasionalisasikan adalah sebanyak 22 unit. 
 

KESIMPULAN 

Dari hasil survei dan analisa data yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil perhitungan load factor, diketahui bahwa penyediaan angkutan kota 

RMC 125 tidak seimbang (melebihi) dengan permintaan jasa oleh 
penumpang. Load factor yang terbesar terjadi pada weekdays (Senin 
08/03/2021) dengan nilai sebesar 50.00%, dan load factor yang terkecil terjadi 
pada weekend (Minggu 14/03/2021) dengan nilai 36.67%. Dengan nilai rata- 
rata load factor sebesar (43.81%.). 

2. Ketidak seimbangan antara penyedia dan permintaan jasa angkutan belum 
dirasionalisasi. Sehingga hasil dari perhitungan rasionalisasi angkutan kota 
RMC 125 adalah harus ada pengurangan sebanyak 22 unit. Hal ini 
disebabkan oleh jumlah angkutan kota RMC 125 yang melebihi permintaan 
jasa yang dibutuhkan. Faktor ini juga dipengaruhi oleh pandemi Covid-19 
sehingga terjadi penurunan jumlah penumpang. Rasionalisasi angkutan kota 
RMC 125 ini bertujuan untuk mengurangi tingkat kemacetan di Kota Medan 
yang disebabkan oleh banyaknya angkutan kota yang memilih untuk 
menunggu penumpang (ngetem) di badan jalan. Kelebihan jumlah angkutan 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Teknik [JIMT] 

 Volume 3 Nomor 5 September 2023 hal 264-272 

ISSN: 2808-7720 

270 
Jurnal Homepage:   http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt 

 

 

 

 

kota yang beroperasi, juga dapat mengakibatkan tingginya persaingan antar 

sesama supir angkutan dan akan mengakibatkan menurunnya jumlah 
pendapatan mereka. 

3. Hasil analisa survei dan kuisioner dari penumpang angkutan kota RMC 125 
tentang pelayanan jasa angkutan adalah sudah cukup baik. Serta tanggapan 
untuk jumlah angkutan kota yang beroperasi diperoleh 78% menyatakan perlu 
adanya pengurangan armada angkutan kota dan 22% menyatakan tidak perlu 
adanya pengurangan angkutan. Sehingga dari total 137 unit angkutan kota 
RMC 125 yang beroperasi tidak sesuai dengan permintaan jasa angkutan. 
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